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ABSTRAK

Kebanyakan pembudidayaan ayam di Indonesia masih menggunakan cara konvensional dalam
membudidayakan ayam. Pembudidayaan ayam secara konvensional akan banyak menimbulkan
risiko seperti kematian ayam dan berdampak padakerugian pembudidayaayam. Tujuan penelitian
ini adalah membangun sistem monitoring tempat pembibitan ayam berbasis internet of things
dengan menggunakan sistem simulasi menggunakan aplikasi cisco packet tracer. Metodologi ini
menggunakan beberapa sensor dan aktuator visua yaitu sensor gerak, pompa air, sistem monitor
ketinggian air,sensor gerakan, CCTV, alarm dan lampu. Penelitian i ni merupakan sebuah
simulasi tempat peternakan ayam dengan 3 jenis ssimulasi yaitu ssimulasi sistem kendali dan
monitoring air minum ternak yang menggunakan komponen kran air dan sistem monitoring
ketinggian air, simulasi sistem monitoring keamanan kandang ternak dengan menggunakan
komponen detektor gerakan, CCTV dan aarm, serta simulasi sistem kendali lampu secara jarak
jauh. Semua simulasi dapat dikendalikan dan di monitoring secara jarak jauh menggunakan
simulasi antar muka smartphone.

Kata Kunci: Cisco Packet Tracer, 10T, Peternakan Ayam

ABSTRACT

Most chicken farmers in Indonesia still use conventional methods in cultivating chickens.
Conventional chicken farming will pose many risks such as chicken death and have an impact on
losses for chicken farmers. The purpose of thisresearch isto build a monitoring systemfor chicken
nurseries based on theinternet of things by using a simulation system using the Cisco packet tracer
application. This methodology uses several visual sensors and actuators, namely motion sensors,
water pumps, water level monitoring systems, motion sensors, CCTV, alarms and lights. This study
is a ssimulation of a chicken farm with 3 types of ssimulations, namely simulation of the control
system and monitoring of livestock drinking water using water tap components and water level
monitoring systems, simulation of livestock cage security monitoring systems using motion
detector components, CCTV and alarms, and simulation of remote light control systems. All
simulations can be controlled and monitored remotely using a simulation smartphone interface.
Keywords: Cisco Packet Tracer, 10T, Chicken Farm
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PENDAHULUAN

Teknologi informas saat ini  telah
memberikan kemudahan ke berbagai
sektor. Seiring dengan perkembangan
zaman, teknologi informas saat ini tidak
hanya berfokus pada pada penggunaan
sistem informas sgja, akan tetapi telah
masuk ke berbagai sistem perangkat keras
seperti sistem kendali.

Sistem pengendalian otomatis tidak
hanya dapat diaplikasikan kepada sektor
bisnis,industri dan manufaktur sgja, saat ini
sistem pengedalian  otomatis  telah
merambah kepada sektor pertanian dan
peternakan.

Daam bidang perternakan, saat ini
kebanyakan peternak ayam di Indonesia
masih menggunakan cara konvensiona
dalam berternak ayam. Peternakan ayam
dengan cara konvensional akan banyak
menimbulkan risiko yang pada akhirnya
akan mengakibatkan kematian ayam, dan
hal tersebut berdampak pada kerugian
yang akan dirasakan oleh peternak.

Sistem peternakan ayam otomatis
dirancang dengan  harapan  dapat
mengendalikan suasana/kondisi kandang
ayam yang kondusif dengan menggunakan
sistem pengaturan penghangat berbasis
lampu otomatis, pendeteks air tanki air,
pendeteks temperatur, sistem keamanan
CCTV. Sistem pengendalian otomatis ini
sekaligus dimaksutkan agar peternak ayam
dapat mengawasi dan mengendalikan
kandang ayam dari jarak jauh.

Dikarenakan pentingnya sebuah sistem
pengendalian kandang ayam otomatis maka
penulis mencoba mengajukan penelitian
perancangan model sistem monitoring dan
kendali kandang ayam otomatis berbasis
internet of things dengan menggunakan
sistem smulasi menggunakan aplikasi
cisco packet tracer. Perancangan model
sistem monitoring dan kendali kandang
ayam otomatis berbasis internet of things

ini  diharapkan dapat memberikan
kemudahan peternak ayam  dalam
membangun dan meningkatkan fasilitas
perternakan ayamnya. Penelitian ini
dibatass pada penggunaan komponen
simulas sistem pengaturan penghangat
berbasis lampu otomatis, pendeteks air
tanki air, pendeteksi temperatur, sistem
keamanan CCTV dan sekaligus dapat
dimonitor kandang oleh peternak secara
jarak jauh

Menurut Pramukantoro (2019) bahwa
internet of thing (IoT) merupakan suatu
konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektivitas internet yang
tersambung secara terus menerus yang
memungkinkan kita untuk
menghubungkan mesin, peralatan, dan
bendafisik lainnya dengan sensor jaringan
dan aktuator untuk memperoleh data dan
mengelola kinerjanya sendiri. Dengan
menggunakan  metode  loT  maka
memungkinkan mesin untuk berkolaborasi
dan bahkan bertindak  berdasarkan
infformasi baru yang diperoleh secara
independen, dan hal tersebut dapat
dikendalikan orang dari jarak jauh.

Internet of things (IoT) adalah sebuah
gagasan dimana semua benda di dunia
nyata dapat berkomunikasi satu dengan
yang lain sebagai bagian dari satu kesatuan
sistem terpadu menggunakan jaringan
internet sebagai penghubung. Misanya
CCTV yang terpasang disepanjang jaan
dihubungkan dengan koneks internet dan
disatukan di ruang control yang jaraknya
puluhan kilometer, atau sebuah kebun
pintar yang dapat dimanage melaui
smarphone dengan bantuan konks
internet. Pada dasarnya perangkat |oT
terdiri  dari  sensor sebaga media
pengumpul data, internet sebagai media
komunikasi, dan server sebaga media
pengumpul informasi yang diterima oleh
sensor dan juga untuk analisa.
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Gambar 1a. Interkoneksi Internet of Things

Internet of things (IoT) saat ini tengah
berkembang pesat. Perkembangan loT
mencakup banyak aspek kehidupan, dari
lingkup kecil yang hanya menggunakan
satu sensor  seperti pengontrol suhu dan
kelembaban, hingga lingkup besar yang
menggunakan beberapa sensor, seperti
smart garden atau smart home yang
memiliki lingkup yang lebih luas.

Dalam perkembangannya, IoT sangat
berkaitan dengan Disruption of Things
(DoT) dan sebagai pengantar perubahan
atau transformasi penggunaan internet
dari sebelumnya internet of people
menjadi Internet of M2M (Maching-to-
Machine). Sedangkan C-loT adaah
singkatan dari collaborative internet of
thing adalah sebuah hubungan dari dua
point solus menjadi tiga point secara
cerdas, sebagai contohnya adalah iWatch
sdah satu smartwatch tidak hanya
memanage kesehatan dan kebugaran tetapi
juga dapat menyesuaikan suhu ruangan
pada AC mobil. Pada model C-10T dalam
bentuk sederhanya terdiri dari sensing,
gateway, dan services, dimanapengindraan
(sensing) akan memasukan apa yang di
anggap penting, gateway akan menambah
kecerdasan dan konektifitas untuk tindakan
yang akan di ambil baik tingkatan lokal
atau menyampaikan informasinya ke
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cloud level, sedangkan services akan
menangkap informas dan mercerna,
menganalisa, dan mengembangkan
wawasan untuk membantu meningkatkan
kualitas hidup atau improve businness

operation.

Syarat Internet of Things

Implementasi 10T pada jaringan GPRS.
Suatu sistem atau alat dapat dikatagorikan
loT apabila memiliki 4 bagian, yaitu

1. Alat atau benda (things), merupakan
benda fisk yang memiliki fungs
tertentu, seperti pemanas air, sikat
0igi, kulkas, sepatu, mega, kurs, jam
tangan, kran air, dan bendabendayang
biasa gunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Secara umum benda
benda ini digunakan dengan fungsi
untuk kebutuhan pribadi, hiburan,
maupun bekerja.

2. Kontroler, sensor, dan akuator,
merupakan perangkat elektronik yang
dipasang pada aat atau benda agar
dapat berkomunikasi dengan
lingkungan. Kontroler pada umumnya
terdiri dari processor dan memori baik
sederhana (mikrokontroler) maupun
kompleks (mikroprossesor). Kontroler
dapat deprogram dengan Bahasa
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3. tertentu sehingga dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan. Beberapa
contoh kontroler yaitu Arduino,
ESP32, ATMega, NoteMCU,
Raspberry Pi dl

2 Terkoneks dengan internet merupakan
syarat utama dari l0T. Internet
digunakan sebaga sarana untuk
menerima atau mengirim informasi.
Jaringan internet memungkinan alat
dapat diakses, dimonitor, bahkan
dikontrol dari jarak jauh asalkan tetap
terhubung dengan internet. Hal ini
akan berdampak pada efisiensi waktu
dan biaya karena beberapa aktifitas
dapat dilakukansecara online.

3 Internet of things (IoT) Broker dan
Management adalah aplikas atau
server yang befungs  untuk
menghubungkan dan mengatur aat-
adlat yang saling terkoneks internet.
Internet of things (IoT) Broker
berperan sebagai perantarakomunikasi
antar device dalam jaringan internet
sehingga device dapat dikontrol sevara
online.Sedangkan loTmanagemen
berperan untuk mengatur, menambah
menambah, dan menghapus device
yang terhubung ke broker, selain itu
loT management juga terkait dengan
penyimpanan data, visualisas serta
keamanan data balk service maupun
sensor

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan karena dalam
pelaksanaannya meliputi analisis sistem
dan  perancangan sistem  simulas.
Penelitian ini disusun sebagai penelitian
eksperimen yakni mendesain rangkaian
model simulasi sistem kandang ayam
otomatis berbasis internet of things
menggunakan cisco packet tracer dengan
tujuan untuk mengetahui faktor-faktor
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tingkah laku sistem untuk tiap komponen
pada sistem yang telah dibangun

LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada CV. Fgar
Agro Utama dan dilakukan selama empat
bulan

Alur Pendlitian

1. Penentuan Masaah, Tahap ini
dilakukan untuk mencari permasal ahan
sistem monitoring tempat kandang
ayam berbasis internet of things yang
berhubungan dengan penggunaan
Cisco Packet Tracer

2. Studi literatur, tahap ini dilakukan
untuk mencari informasi sehubungan
dengan sistem-sistem internet of things
yang telah dibangun menggunakan
Cisco packet tracer

3. Perancangan pendlitian, terdapat 2
bagian didalam tahap perancangan
sistem monitoring kandang ayam
dilakukan untuk memudahkan didalam
pembuatan softwar e nanti

4. Pengujian sistem, pada tahap ini
dilakukan pengujian terhadap sistem
yang telah dirancang, apakah berjalan
atau tdak sebuah sistem dengan tujuan
yang telah direncanakan

5. Andisa sistem, dilakukan andlisa
terhadap sistem yang teah dijalakan
dengan melihat sisi yang akan diukur

6. Pembuatan laporan, mel akukan
laporan penelitian yang melingkupi
hasil pengujian dan analisa sistem dan
diakhiri dengan kesimpulan

Desain

Alat dan Bahan

- Perangkat keras, komputer dengan
spesifikasi minimal dual coreram 2Gb
Perangkat lunak yang digunakan
adal ah cisco paket tracer Versi 7.21
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Diagram Blok Rangkaian

Diagram blok rangkaian merupakan
sdah satu bagian terpenting dalam
perancangan sistem monitoring dan kendali
kandang ayam berbasis internet of things,
karena dari diagram blok dapat diketahui
prinsip kerja secara keseluruhan dari
rangkaian komponen yang dibuat.
Keseluruhan blok dari aat yang dibuat
dapat membentuk suatu sistem yang dapat
difungsikan atau sistem yang bekerja sesuai
dengan perancangan. Terdapat 3 unit sensor
yang akan digunakan pada simulasi sistem
yaitu sensor water level yang bertujuan
mendeteksi ketersediaan air padatangki air.
Aksi dari nilai yang diolah pada pemproses
home gateway dari sensor ketinggian air
adalah sistem pengisian air ke dalam tangki
secara otomatis. Kedua adalah sensor
temperatur yang bertujuan mendeteksi
temperatur pada kandang ayam. Sensor

penghangat yang berbasis lampu pada
kandang ayam vyang bekerja secara
otomatis. Dan yang ketiga adalah sensor
gerak atau sensor passive infra red (PIR).
Snsor gerak ini bertujuan untuk menjaga
keamanan kandang ayam  dengan
mendeteks orang yang berada dipintu
kandang ayam pada waktu-waktu tertentu.
Disamping itu juga sistem tersebut secara
umum dapat memantau keadaan komponen
sensor dan aksi dari nilai sensor kandang
ayan secara jarak jauh menggunakan
smartphone.

Dengan menggunakan smartphone
peternak dapat mengendalikan
aksi/penggunakaan dari pompaair, lampu,
CCTV dan alarm secara manual dari jarak
jauh selain aks yang terkendali secara
otomatis. Keseluruhan dari diagram blok
dari alat dapat dilihat pada Gambar 1b.

temperatur  ini  merupakan  sistem
INPUT
SENSOR WATER SENSOR GERAK/ SENSOR
LEVEL SENSOR PASSIVE TEMPERATUR
l INFRA RED (PIR) l
AKSI AKSI AKSI
POMPA UNTUK
TANGT:Ti\\‘ CCTV dan ALARM LAMPU

T

/

| PROSES

ACCESS POINT

+

INTERNET

| ouTPuT/INPUT

SMARTPHONE

Gambar 1b. Blok Rangkaian
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Dari Gambar 1b dapat dilihat bahwa
pada bagian sistem monitoring dan kendali
kandang ayam berbasis internet of things
terdiri dari beberapa blok atau beberapa

bagian.
Penelitian ini terdiri dari dua tahap
diantaranya desain sistem  kendali

kandang peternakanayam dan pengujian

dengan simulator cisco packet tracer.

1 Penditi membuat desain sistem
monitoring dan kendali kandang ayam
berbasis internet of things dengan 3
komponen utama yaitu otomatisasi pada
pompa air, lampu, darm dan CCTV.
Pada komponen pompa ar terdapat
perangkat sensor ketinggian air/water
level. Pada komponenlampu terdapat
perangkat sensor suhu. Sedangkan pada
komponen CCTV dan aarm terdapat
perangkat sensor PIR.

2 Tahap terakhir dari penelitian ini adalah
pengujian sistem dengan menggunakan
software  cisco  packet  tracer.
Berdasarkan metode penelitian yang
telah dibuat, maka penditi mula
menentukan alur diagram sistem dalam
proses merancang monitoring kandang
ayam pada penelitian yang dilakukan.

Smartphone  berfungss  sebaga
perangkat yang mengendalikan sistem
[oT. Smartphone akan terhubung
dengan access point, dimana access
point berfungs sebagai penghubung
dengan jaringan internet. Kemudian
jaringan internet akan terhubung dengan
home gateway yang berfungsi sebagai
penghubung antara smartphone dengan
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perangkat atau peralatan yang akan
dimonitor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Perangkat Keras
Pada pengujian perangkat keras
dilakukan dengan cara membangun
rangkaian penguijian, proses pengujian, dan
hasil pengujian. Pengujian simulas
dilakukan padablok komponen dan end
device yang meliputi:
1. Konfiguras home gateway ke mobile
device.
2. Konfiguras komponen kran air dan
monitor ketinggian air.
3. Konfiguras komponen sensor gerak
dan CCTV sertaaarm.
4. Konfiguras komponen lampu kandang
ayam.
5. Pengujian komponen keseluruhan
komponen.
Pemasangan Komponen Home Gateway
Ke Mobile Device
Komponen pertama yang dibangun
dalam simulasi logica sistem monitoring
tempat peternakan ayam adalah komponen
server home gateway dan mobile device.
Komponen server home gateway dan
mobile device dihubungkan secarawir el ess.
Komponen server home gateway yang
telah didesain seperti Gambar 2 selanjutnya
dilakukan konfigurasi internet protocol
(IP) dengan mengakses menu pada
interface dengan sub menu LAN. Internet
protocol (IP) yang dikonfigurasayam
daam bentuk IP Statik dengan aamat
192.168.25.1 dan subnet mask
255.255.255.0.
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Gambar 2. Konfiguras Server Home Gateway

Komponen smartphone yang telah smartphone akan mendapat IP vyaitu
didesain seperti Gambar 2 selanjutnya 192.168.25.100 dengan subnet mask
dilakukan konfigurass nama SSID pada 255.255.255.0 (Gambar 3).

¥ Smartphonel (= | ]
Physical Confic  Desklop  Programming  Aftributes
[ GLOBAL ]| - Wireless0 .
[ Settings | rt Status
| Algorithm Settings | andwidth 300 Mbps
[ INTERFACE | | [MACAddress 000D.BD9A. 2876
(L Wirelesso | SID HomeGateway
.3c/aGCelr. ) || —
I uthentication

Gambar 3. Konfogurasi SSID

IP Configuration

@ DHCP

@) Static

IP Address 192.168.25.100
Subnet Mask 255.255.255.0

Gambar 4. IP Otomatis Dari DHCP Pada Smartphone
Dari hasil konfiguras server home menggunakan antarmuka [oT monitor

gateway dan komponen smartphone maka seperti yang terlihat pada Gambar 5
pengujian smartphone dapat dilihat
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¥ Smartphonel

Physical  Config  Deskop

Hasil akses [oT monitor menampilkan
loT server address, username dan

Programming

Gambar 5. 1oT Monitor

Aftributes

address 192.168.25.1 dengan username
“admin” dan password “admin”, serta

password yang diperlukan user untuk diikuti dengan menekan tombol login
mengakses home gateway server. Pada (Gambar 6)
pengujian ini user memasukkan loT server
¥ Smartphonel = |
Physical Config Desktop Programming Attributes

IoT Server Address: [192 168 25.1

User Name: |admin
Password: admin
| Login |

Gambar 6. Login AksesloT Server Home Gateway

Hasil tombol login pada IoT monitor
menampilkan antar muka loT server device
dengan menampilkan beberapa menu
seperti home, condition, editor dan log out
(Gambar 7). Padakondisi ini terlihat bahwa

belum terdapat komponen/devive/sensor
yang ditampilkan pada antar muka loT
server, dikarenakan belum ada komponen
sensor atau device yang terhubung ke home
gateway.

-
¥ Smartphonel

Physical Config Desktop

Programming

Aftributes

oT Monitor
IoT Server - Devices

Home | Conditions | Editor | Log Out

Gambar 7. AntarmukaloT Server Device
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Pemasangan Komponen Kran Air dan
Monitoring Ketinggian Air
Pompa air dengan kran air dihubungkan

selanjutnya dilakukan konfigurasi IoT
server dengan mengakses menu pada
Setting dan memilih [oT server adalah

secara wireless (Gambar 8), dan Home Gateway.

B2 Cisco Packet Tracer - C\Users\USER\Cisco Packet Tracer 7....

File Edit Options Views Toois Extensions Help

——

.x,

[ Q &

H - m @« ¢ == g2
=T :

PhysicaD’ A

[RDnl](_:

ity

4

pDLC100 / sy 174 SMARTPHONE-PT
Home Gateway0 ”,””fl Smartphonel

4
fj,(,
I;,/
7y

Lawn Sprinkier
Pompa dengan Kran Air

h =BRSSO £« L2 &G & 3 @

« LLLS | | 2
Gambar 8. Komponen Pompa Dengan Kran Air
¥ Pompa dengan Kran Air - [=mEc
Specifications Physical Config Aftributes
GLOBAL - & DHCP

L0 Awuto Config
| Static

| Files ]

| INTERFACE PvE Gateway
| Wirelesso J IPvE DNS Server

0T Server
2 Mone
@ Home Gateway
Remote Server
Server Address
User Name

Password

Gambar 9. Komponen Pompa Dengan Kran Air
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¥ Pornpa dengan Kran Air = ECY
Specifications Physical Config Attributes
SRR IATRTI
| A ) - 802.1X  Method: MDS =
[ Sattinge. ] User Name
ll.fl@rﬁh_fr_- :5=ﬂnu=ﬂ] e
Fil:

= _VES Encryption Type [Disabled
|  INTERFACE |
L Wireless0 J P Configuration

@ DHCP

Static
P Address 192 16825 101

Subnet Mask

Gambar 10. Konfigurasi | P Pada Komponen Pompa Dengan Kran Air

Konfigurasi komponen pompa dengan pada antarmuka loT monitor pada
kran air yang dihubungkan ke server home Smartphone seperti yang terlihat pada
gateway hasiinya dapat dilihat langsung Gambar 11.

¥ Smartphonel = | =&
Physical Config Desktop Programming Aftributes
loT Monitor
IoT Server - Devices Home | Conditions | Editor | Log Out
® Pompa dengan Kran Air (PTT0810Y961-) Lawn Sprinkler
Status -
Gambar 11. Hasil padaloT Monitor Untuk Komponen Pompa Dengan Kran Air

Pengujian tahap awal untuk komponen berwarna hijan seperti terlihat pada Gambar
pompa dengan kran air dilakukan dengan 12. Saat status pompa aktif maka pompa
mengakses 10T monitor dan menekan dengan kran air pada pada bilah simulasi
tombol merah seperti yang terlihat pada akan terlihat dalam posisi mengalirkan air.

Gambar 11 sehingga menjadi  tombol

) P e W
Physical|x &8y 10 [Rae)| ) I j
i ) e/ @ pompa dengan Kran Alr (PTT0810¥961-) Lawn Sprinkler
U
T at
‘i'a.qmﬁ ; Status -
oewe My, SUARTPHONE-PT
bre Gateway) i iy, Smartphg
Wiy
.””
Fall) "'ﬂ\\
/A
Lawn Sprakier
Pompa dengan Kran Ar

Gambar 12. Pengujian 10T Monitor Untuk Komponen Pompa Dengan Kran Air
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Komponen ketiga yang dibangun dalam
sistem monitoring tempat peternakan ayam
adalah komponen monitor ketinggian air

yang dihubungkan ke server home gateway
secarawireless (Gambar 13).

¥ Cisco Packet Tracer - CA\Users\USER\Cisco Packet Tracer 7.... L= E). [ S

Fie Edt Options

(FQ &X

DLE00
Home Gateway0

Water Level Monitor

L W e |

View Tools Extensions

EERBOILL2 @E &3 @@
BE /- m e & 5252

<\ Logical Physical)x 208. y: 85 WW'l(DC)@
li}lllllllllllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIO"
ﬂ'/.",f;,} y

Help

SMARTPHONE-PT
Smartphonel

Lawn Sprinkler
Pompa dengan Kran Air

Gambar 13.- kd-rnponen Monitor Ketinggian Air

Komponen monitor ketinggian air yang
telah didesain seperti Gambar 13

server dengan mengakses menu pada
settingan dan pada loT server memilih

selanjutnya dilakukan konfigurasi 10T menu home gateway (Gambar 14).
Specifications Physical Artributes
GLOBAL -1 r = onuce
L Settings | Auto Config

Algorithm Settings |
Files

INTERFACE ]

Wireles=0 ]

None

Static
IPvE Gateway

IPvE DNS Server

loT Server

@ Home Gateway
Remote Server

Server Address

User Name

Password

Internet  Protocol  (IP)  dengan
mengakses menu padainterface dengan sub
menu wireless sehingga menampilkan
Form konfiguras 1P seperti yang terlihat

Gambar 14. Komponen Monitor Ketinggian Air
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pada Gambar  4.14. IP  yang
dikonfigurasayam dalam bentuk 1P DHCP
dengan alamat 192.168.25.102 dan subnet
Mask 255.255.255.0
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Monitor Ketinggian Air | o= H
Specifications VO Config Physical Thing Editor Programming Afttributes
GLOBAL -1 = Password
seﬁings | 802.1X Method: 5
Algaorithm Settings | User Name
Files ' Password
| INTERFACE | Encryption Type Disabled
P Configuration
@ DHCP
Static
IP Address 2
Subnet Mask 255.(

Gambar 15. Konfigurasi |P Pada Komponen Monitor Ketinggian Air

Berdasarkan dari konfigurasi komponen
monitor ketinggian air yang dihubungkan
ke server home gateway maka hasilnya

dapat dilihat langsung pada antarmuka 0T
monitor pada smartphone seperti yang
terlihat pada Gambar 15.

IoT Server - Devices

Water Level

¥ Smartphonel (=] @ )
Physical Config Programming Altributes
E——
loT Monitor

@ Pompa dengan Kran Air (PTT0810Y961-)

@ ronitor Ketinggian Air (PTTO810UOHC-)

Heme | Conditions | Editor | Log Out

Water Level Monitor

|

|

Lawn Sprinkler ‘
|

0.0 cm l
|

G'ambar 16. Hasil PadaloT Monitor Untuk Komponen Monitor Ketinggian A'ir.

Pengujian tahap awal untuk komponen
monitor ketinggian air dilakukan dengan
mengakses |oT monitor dan menghidupkan
kran air menekan tombol merahsehingga
menjadi hijau. Button hijau dalam kondisi
kran/pompa terbuka sehingga mengalirkan

19

air ke penampungan atau bak peternakan
ayam. Dalam kondis kran terbuka maka
secara otomatis komponen  monitor
ketinggian air menghitung ketinggian air
(Gambar 16 danl7).
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Lawn Sprinkler
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Vialer Leével londor

LI Smanphonel

@ Pompa dengan Kran Air (FTTO810Y961-)

Status

@ ponitor Ketinggian Air (FTTOS10UOHC-)

Water Level 21.8cm

Prysical  Config

ToT Server - Devices

Programeng At-tutes

Home | Conditions | Editor | Log Out

Lawn Sprinkler

Water Level Monitor

Gambar 17. Pengujian 10T Monitor Untuk Komponan Pompa Dengan Kran Air

Pemograman Kondisi Pompa Air dan
Monitor Ketinggian Air

Tahapan selanjutnya setelah komponen
pompa/kran air beserta monitor ketinggian
air terpasang maka diperlukan sebuah
pemrograman berdasarkan kondisi melalui

pembuatan  algoritma yang  dapat
memprogram sistem tersebut berjalan
otomatis. Dalam hal ini dilakukan

pembuatan kondisi seperti yang terlihat
pada Gambar 18.

loT Monitor

[oT Server - Device Conditions Home | Conditions | Editor | Log Out
Actions |Enabled] Name Condition Actions

! Edit - Tambah [Monitor Ketinggian Air Set Kran Minuman
Remove Air Water Level <= 2.0 cm Ternak Status to true

[ Edit Yes Stop Air Monitor Ketinggian Air Set Kran Minuman
Remove Water Level >= 20.0 cm  |Ternak Status to false

Gambar 18. Pengujian Komponen Kran dan Monitor Ketinggian Air Berdasarkan Kondisi

Kondis yang ditetapkan pada pengujian
ini diantaranya adalah:

1. Jka  monitor ketinggian  air
menunjukkan ketinggian lebih kecil
2cm makakran air dihidupkan.

2. Jka monitori ar menunjukkan
ketinggian lebih besar sama dengan
20cm maka kran air di hidupkan

20

Pemasangan Komponen  Sensor
Gerak dan CCTV sertaAlaram
Komponen keempat yang dibangun
daam sistem monitoring tempat
peternakan ayam adalah komponen
detektor gerakan, CCTV dan alarm yang
dihubungkan ke server home gateway
secarawireless (Gambar 19).
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Gambar 19. Komponen Detektor CCTV dan Alarm
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k.“ Hiny

Komponen detektor gerakan yang telah setting dan memilih home gateway pada
didesain selanjutnya dilakukan konfiguras loT server (Gambar 19).
loT server dengan mengakses menu pada

Specifications  Physical Confic  Attributes
e———————
[ GLOBAL ]| 4 ® DHCP
L Settings | Auto Config
Algorithm Settin ]
9 . &= Static
[ Files ]
[ INTERFACE } IPvE Gateway
[ Wireless0 J IPv6 DNS Server
loT Server
None

@ Home Gateway

Remote Server
Server Address
User Name

Password

Gambar 20. Kom'p(')nen Detektor Gerakan, CCTV dan Alarm

Internet  Protocol  (IP)  dengan Protocol (IP) yang dikonfigurasikan dalam
mengakses menu pada interface dengan bentuk IP DHCP dengan aamat
sub menu wireless akan menampilkan form 192.168.25.105 dan subnet mask
konfigurass IP (Gambar 20). Internet 255.255.255.0

21
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Subnet Mask

¥ Temperature ==

Specifications VO Config Physical Thing Editor Programming Afttributes
[ GLOBAL ! - IR 5 Password
( Settings ] 202.1X Method: ADE
[ Algorithm Settings | User Name
( Files ] Password
| INTERFACE | Encryption Type Disabled
[ wirelesso ]

IP Configuration

@ DHCP

Static
IP Address 92 25.105

Gambar 21. Konfigurasi 1P Pada komponen

Berdasarkan dari konfigurasi komponen
detektor temperatur yang dihubungkan ke
server home gateway maka hasilnya dapat

Detektor Gerakan, CCTV dan Alarm

dilihat langsung pada antarmuka |oT
monitor pada Smartphone (Gambar 21)

0T Monitor

[oT Server - Devices

@ Alarm (PTTOS10H32P-)

on

on

@ ccTv (PTTO810BWDZ-)

on

Image

@ Kran Minuman Ternak (PTTO8107PKS-)

@ ronitor Ketinggian Air (PTTOS10RMAH-)

. Sensor/Detetor Gerak (PTT0810G132-)

Home | Conditions | Editor | Log Out
Lawn Sprinkler

Siren

Water Level Monitor

Motion Detector

Webcam

_Image

Gambar 22. Hasil PadaloT Monitor Untuk Komponen Detektor Gerakan,CCTV dan Alarm

Pengujian tahap awa untuk komponen
detektor gerakan, CCTV dan dam
dilakukan dengan mengakses |0T monitor
dan menekan tombol ALT pada detektor
gerakan sehinggatombol alarm dan CCTV
menjadi warna hijauseperti terlihat pada
Gambar 22. Alarm dan CCTV akan terus
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hidup, biarpun detektor gerakan tidak aktif.
Maka oleh sebab itu diperlukan
pengendalian manual oleh pengguna untuk
menonaktifkan CCTV dan alarm secara
jarak jauh yaitu dengan menekan tombol
berwarna hijau sehingga menjadi merah
pada bilah monitor 10T



Jurnal Jambo Digitech Volume 2, Nomor 1, 2025

[oT Server - Devices Hame | Conditions | Editor | Log Cut
@ kran Minuman Termak (FTTOB107PKS-] Lawn Sprinker
® siarm (PTTO8LOH3AR-) Siren
on =
@ Honitor Katinggian Alr (FTTOB1DRMEH- ) Water Level Monitar
@ scrsorfoetetor Gerak (PTTOB1O0GL3Z-) Motion Detector
on .

@ corv (pTTOSL10BWDZ) Wehcam
an =
Image wlmage

Gambar 23. Pengujian 10T Monitor Untuk Komponan Detektor Gerakan, CCTVdan alarm

Pemograman  Kondisi  Detektor
Gerakan, CCTV dan Alarm

Tahapan selanjutnya setelah komponen

detektor gerakan, CCTV dan adam
terpasang maka diperlukan  sebuah

pemrograman berdasarkan kondisi. Dalam
hal ini kondis tersebut adalah pembuatan
algoritma yang memberikan sistem
tersebut berjalan secara otomatis (Gambar
24).

Edit y

- - ggl_r;r%m tsrzrésor/Detetor Gerak On is Set CCTV On to true
emove

Edit Hidupkan|Sensor/Detetor Gerak On is

= Yes o Hue Set Alarm On to true
emove

Gambar 24. Pengujian Komponen Detektor Gerakan, CCTV dan Alarm Berdasarkan Kondisi

Kondis yang ditetapkan pada pengujian

ini diantaranya adalah:

1.

Jika sensor/detektor gerakan
menunjukkan ON atau AKTIF maka
CCTV daam kondiss ON atau
melakukan perekaman.

Dan Jka sensor/detektor gerakan
menunjukkan ON atau AKTIF maka
ALARM ON.
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Pemasangan Komponen Lampu
dan Alarm

Komponen kelima yang dibangun
daam sistem pencahayaan tempat
peternakan ayam adalah komponen
lampu yang dihubungkan ke server
home gateway secara wireless
(Gambar 25).
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Gambar 25. Komponen Lampu

Komponen lampu yang telah didesain
loT

setting dan memilih [oT Server adalah
home gateway, seperti terlihat pada

selanjutnya dilakukan konfigurasi
Server dengan mengakses menu pada Gambar 26.

Specifications Physical Config Aftributes

(. GLOBAL )| @ DHCP

L Settings. ) ") Auto Config

[Alaorithm Sel:tinr;;s] P

[ Files ) 7=

| INTERFACE | IPvG Gateway

{ Wirelesso ] IPvS DNS Server

loT Server

) None
@ Home Gateway
() Remote Server
Server Address

User Name

Password

Refresh

Internet

Gambar 26. Konfigurasi 10T Server Untuk Komponen Lampu

(IP)

Protocol

dengan

dikonfigurasa dalam bentuk IP DHCP
dengan damat 192.168.25.107 dan subnet

mask 255.255.255.0.

mengakses menu pada interface dengan
sub menu Wirel ess sehingga menampilkan
form konfigurasi IP. Internet Protocol (1P)
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Method:

Thing Editor Programming Attributes

Password

User Name
Password
| Disabled

Specifications VYO Config Physical
_GLOBAL
| Settings 802.1X
:_-AI._g_or.i_thm S:ettmgs
———y
| INTERFACE 1 Encryption Type
( Wireless0 ]
IP Configuration
@' DHCP
Static

IP Address
Subnet Mask

Gambar 27. Konfigurasi | P Pada Komponen Lampu

Berdasarkan dari konfigurasi komponen
lampu yang dihubungkan ke server home
gateway maka hasiinya dapat dilihat

langsung pada antarmuka loT Monitor
pada smartphone .

Status

@ Lampu Penghangat (PTT0810U588-)

Light
lIIlEﬁm| 0n|

Gambar 28. Hasll PadaloT Kendali Untuk Komponen Lampu

Pengujian tahap awa untuk komponen
lampu dilakukan dengan mengakses |oT
monitor bahwa terdapat 3 button yaitu off,
Dim dan On. Ke tiga button tersebut
berfungsi untuk membedakan pencahayaan
dari lampu, dimana untuk button off
digunakan untuk mematikan lampu, button
dim digunakan untuk cahaya redup dan
button ON untuk pencahayaan terang
(Gambar 29).

Sistem  Kandang
Keseluruhan
Sistem kandang ayam berbasis internet
of things ini secara keseluruhan dapat
dilihat pada Gambar 29. dimana masing
komponen terdiri atas kran air, monitor
ketinggian air, detektor gerakan, CCTV,

Ayam  Secara
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alarm dan lampu. Sistem kendali semua
komponen dapat dilakukan secara manual
secara jarak jauh menggunakan antarmuka
monitor 10Ts, yaitu monitor simulasi dalam
bentuk smartphone. Pada Monitor simulasi
kendali dan monitor, pengguna dapat
memberikan input sebagai pengendali dan
view sebagai monitor jarak jauh dari
komponen terdiri atas kran air, monitor
ketinggian air, detektor gerakan, CCTV,
adarm dan lampu tersebut. Sedangkan
sistem komponen yang dapat berjalan
secara otomatis adalah sistem pengisian air
yang menggunakan komponen kran air dan
sistem monitor ketinggian air, serta sistem
detektor malingatau detektor gerakan yang
menggunakan komponen sensor gerakan,
CCTV dan darm.
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Gambar 29. Komponen K eseluruhan Sistem.

Physical Config Desktop Prograsmming Attributes.
- .
1oT Server - Devices Home | Conditions | Editor | Log Out -
® Kran Minuman Ternak (PTTO2107PKS-) Lawn Sprinkler
Stat
atus = ..
@ slarm (PTTOS10H33P-) siren
i -— '
@ ronitor Ketinggian Air (PTTO810RMAH-) water Leval Monitor
water Level 11.32 em
[ Sensor/Detetor Gerak (PTTOS8106132-) Motion Detector
on =
@ ccTv (PTTOS10BWDZ-) webcam
on =
| Image =dmage

Gambar 30. Pemograman Kondisi Untuk Sistem Otomatis
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KESIMPULAN

Perancangan sistem monitoring
peternakan ayam berbasisinternet of things
dengan menggunakan cisco packet tracer
berhasil dibangun dengan
mengintegrasikan desain tempat
peternakan ayam dan pengujian dengan
simulator cisco packet tracer. Rancangan
terdiri dari dengan 3 sSimulas yaitu
simulasi sistem kendali dan monitoring air
minum ternak yang menggunakan
komponen kran air dan sistem monitoring
ketinggian air, simulasi sistem monitoring
keamanan  kandang ternak  yang
menggunakan komponen detektor
gerakan, CCTV dan aam, dan simulasi
sistem kendali lampu secarajarak jauh.
Semua simulasi dapat dikendalikan dan di
monitoring jarak  jauh menggunakan
simulas antarmuka smartphone. Semua
pengujian simulasi telah berhasil dirancang
dan diuji dalam bentuk visualisasi dengan
menggunakan aplikasi cisco packet tracer.
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